PENINGKATAN DERAJAT KESEHATAN SANTRI PUTRI PONDOK PESANTREN
NURUL ISLAM JEMBER MELALUI PENYULUHAN TENTANG PENYAKIT
KULIT MENULAR DAN PHBS

LAPORAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Bentuk kegiatan: Penyuluhan Kesehatan

Oleh:

Dr. dr. Diana Chusna Mufida, M.Kes
dr.Pulong Wijang Pralampita, Ph.D.
dr. Ayu Munawaroh Aziz, M. Biomed

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Dilaksanakan dengan Sumber Dana Mandiri 2019



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATAPENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan Rahmat dan HidayahNya
sehingga kami dapat menyusun laporan kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul
“Peningkatan Derajat Kesehatan Santri Putri Pondok Pesantren Nurul Islam Jember Melalui
Penyuluhan Tentang Penyakit Kulit Menular Dan PHBS”. Kegiatan ini merupakan kerjasama
antara Pihak Pondok Pesantren Nurul Islam dengan LPPM UNEJ melalui Fakultas

Kedokteran Universitas Jember.

Kegiatan kunjungan ke Pondok Pesantren Nurul Islam akan dilaksanakan dalam
bentuk ceramah, tanya jawab dan diskusi, serta konsultasi kesehatan. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan santri putri terutama tentang kesehatan kulit dan
perilaku hidup bersih dan sehat sehingga angka kejadian penyakit kulit yang masih tinggi di
lingkungan Pondok Pesantren Nurul Islam akan menurun dan derajat kesehatan santri akan
meningkat. Kami mengharapkan saran dan kritik yang membangun pada laporan kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Besar harapan kami agar program ini dapat bermanfaat bagi

masyarakat.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Pentingnya deteksi dini dengan melakukan pemeriksaan kesehatan berkala yang
disesuaikan dengan pajanan yang ada di lingkungan pondok pesantren

2. Penyuluhan mengenai penyakit kulit pada komunitas diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan santri sehingga dapat menurunkan angka kejadian dan melakukan
pencegahan peyakit sehingga derajat kesehatan santri putri di lingkungan pondok
pesantren Nurul Islam Jember meningkat

3. Penyuluhan PHBS telah dilaksanakan namun memerlukan follow up berkelanjutan
untuk mengetahui tingkat kepatuhan dalam aplikasi kehidupan sehari-hari para santri
dalam pondok pesantren.

4. Hasil kegiatan ini dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat diamati pada tingkat
kehadiran , kerja sama dan antusias baik dari peserta maupun jajaran pengasuh

pondok pesantren dan para santri putri.

4.2 Saran
Perlu dilaksanakan kegiatan sejenis secara berkala dan dapat dilakukan pada kelompok

komunitas lain yang berpotensi mengalami penyakit kulit komunitas.

Demikian laporan pengabdian masyarakat yang berjudul “Peningkatan Derajat
Kesehatan Santri Putri Pondok Pesantren Nurul Islam Jember Melalui Penyuluhan Tentang
Penyakit Kulit Menular Dan PHBS”. Terimakasih sebesar besarnya kepada semua pihak yang

telah mendukung keberhasilan pengabdian masyarakat ini
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